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ABSTRAK

Minyak sawit murni mengandung beberapa komponen yang baik untuk
kulit wajah seperti tokoferol dan tokotrienol yang bersifat sebagai antioksidan,
minyak sawit murni juga bersifat mudah diabsorbsi oleh kulit. Pemanfaatan
komponen dari minyak sawit murni yang ditujukan untuk wajah tersebut lebih
baik diformulasikan dalam bentuk sediaan kosmetik topikal dibandingkan dalam
bentuk oral. Salah satu bentuk sediaan kosmetik topikal adalah masker gel peel
off. Masker gel peel off mudah digunakan dan dapat membentuk membran elastik
setelah masker mengering. Basis yang digunakan dalam pembuatan masker gel
peel off adalah carbomer 940. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat
formula yang memiliki sifat fisik paling baik dari sediaan masker gel peel off
minyak sawit murni. Pada penelitian ini dibuat sediaan masker gel peel off dengan
4 formula. Masing-masing formula mengandung gelling agent dengan konsentrasi
berbeda yang berkisar antara 0,5-2%. Setelah itu dilakukan evaluasi sifat fisik dari
sediaan masker gel peel off. Hasil pembuatan sediaan masker gel peel off
diperoleh formula terbaik pada formula 2 yang mengandung carbomer 940 dengan
konsentrasi 1%.

Kata Kunci : Minyak sawit, Carbomer 940, sifat fisik

ABSTRAC

Pure palm oil contains several components that are good for facial skin such as
tocopherols and tocotrienols which act as antioxidants, pure palm oil is also easily
absorbed by the skin. The use of components from pure palm oil which is intended for the
face is better formulated in the form of topical cosmetic preparations than in oral form.
One of the topical cosmetic dosage forms is a peel off gel mask. The peel off gel mask is
easy to use and can form an elastic membrane once the mask dries. The basis used in the
manufacture of peel off gel masks is carbomer 940. The purpose of this study was to
determine which formula has the best physical properties of pure palm oil peel off gel
mask preparations. In this study, a peel off gel mask was made with 4 formulas. Each
formula contains gelling agent with different concentrations ranging from 0.5-2%. After
that, an evaluation of the physical properties of the peel off gel mask preparation was
carried out. The results of making peel off gel mask preparations obtained the best
formula in formula 2 which contains carbomer 940 with a concentration of 1%.

Keywords: Palm oil, Carbomer 940, physical properties
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PENDAHULUAN

Produksi CPO Indonesia yang diolah di dalam negeri sebagian besar masih dalam
bentuk Refined Bleached Deodorized (RBD) palm oil, stearin, dan olein. Nilai tambah
produk tersebut tidak begitu besar. Baru sebagian kecil produksi CPO yang diolah
menjadi produk-produk oleokimia dengan nilai tambah yang cukup tinggi. Padahal,
perkembangan industri oleokimia dasar merangsang pertumbuhan industri barang
konsumen, seperti deterjen, sabun, kosmetik (Pardamean, 2014). Sehingga untuk
meningkatkan nilai tambah dan nilai jual dari olahan kelapa sawit, maka CPO terlebih
dahulu harus dimurnikan untuk mendapatkan minyak sawit murni. Dan minyak sawit
murni inilah yang nanti nya dapat diolah menjadi sediaan farmasi dan memiliki nilai
tambah dan nilai jual yang tinggi.

Minyak kelapa sawit mengandung beta-karotena yang cukup tinggi, berkisar
antara 500-700 ppm, yang terdiri atas 36% alfa-karotena dan 54% beta-karotena.
Karotena ini banyak dipakai untuk obat kanker paru-paru dan kanker payudara , dan juga
berfungsi sebagai pembentuk vitamin A dalam tubuh manusia. Setiap satu ton minyak
kelapa sawit mengandung lebih kurang 240 g karotena. Selain karotena, kandungan
bahan lainnya yang mempunyai nilai komersial adalah tokoferol dan tokotrienol yang
berkisar antara 600-1100 ppm. Senyawa ini berfungsi sebagai antioksidan dan bertindak
sebagai bahan proteksi (Mangoensoekarjo dan Semangun, 2003). Oleh karena nya
merupakan suatu peluang besar apabila minyak sawit dapat diolah menjadi suatu produk
yang memiliki nilai tambah lebih tinggi. Terlebih jika dapat diolah menjadi sediaan
kosmetik karena mempunyai sifat fisik yang mudah diabsorpsi oleh kulit
(Mangoensoekarjo dan Semangun, 2003).

Pada proses pembuatan masker gel peel off ini dibutuhkan suatu basis sebagai
pembentuk gel (gelling agent) yang ditambahkan ke dalam suatu formula. Gelling agent
yang digunakan harus bersifat netral, aman terutama untuk kulit dan tidak bereaksi
dengan bahan lain dalam suatu formula. Salah satu basis gel yang dapat digunakan adalah
golongan polimer sintetis seperti carbomer 940 (karbopol) (Wade and Weller, 2006).
Dengan digunakannya gelling agent carbomer 940 massa gel yang dihasilkan akan
memberikan bentuk serta penampakan yang baik, jernih, dan tidak keruh (Islam et al.,
2004). Carbomer 940 memiliki viskositas tinggi pada konsentrasi rendah, sehingga efektif
dan ekonomis. Dalam temperatur ruang, carbomer 940 dapat stabil dalam jangka waktu
lama dan akan tetap stabil atau mengalami perubahan tak berarti apabila ada penambahan
senyawa antioksidan dalam formulasi (Johnson and Steer, 2006).

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis ingin melakukan penelitian mengenai
Formulasi dan Uji Sifat Fisik Masker Gel Peel Off dari Minyak Sawit Murni dengan
menggunakan basis Carbomer 940. Pembuatan masker dengan bahan minyak sawit murni
dikarenakan produk masker gel peel off dari minyak sawit murni belum dikembangkan,
sementara minyak sawit bagus untuk kulit wajah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu persiapan sampel,
pembuatan formulasi masker gel peel off, evaluasi masker gel peel off, uji aktivitas
antioksidan masker gel peel off.

Persiapan Sampel

Sampel diperoleh dari CV. Total Equipment Pharmacy, Kel. Sendangmulyo, Kec.
Tembalang, Semarang, Jawa Tengah, Indonesia. Masing-masing bahan dalam formula
telah memiliki sertifikat analisis bahan.
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Rancangan Formula
Tabel 2. Formula Masker Gel Peel Off

Jumlah (% b/b)

Bahan 1 = 3 2 Fungsi
Minyak Sawit Murni 1 1 1 1 Zat aktif
Carbomer 940 0,5 1 15 2 Gelling agent
Dinatrium EDTA 0,1 0,1 0,1 0,1 Chelating agent
Propilenglikol 3 3 3 3 Humektan
HPMC 4,5 4,5 4,5 4,5  Pembentuk lapisan film
Kalium Sorbat 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengawet
Polisorbat 80 1 1 1 1 Cleansing agent
NaOH 2 N 0,3 0,5 1 1,5 Pembasa
Aquades ad 100 100 100 100 Pelarut

Sumber : Lestari et al, 2018a

Keterangan :

F1 = Formula masker gel peel off dengan basis carbomer 940 0,5%
F2 = Formula masker gel peel off dengan basis carbomer 940 1%
F3 = Formula masker gel peel off dengan basis carbomer 940 1,5%
F4 = Formula masker gel peel off dengan basis carbomer 940 2%

Pembuatan Masker Gel Peel-Off

HPMC dikembangkan dalam aquades dingin sebanyak 3.5 gram, lalu
ditambahkan aquades suhu ruang sampai mengembang (massa 1). Dalam wadah terpisah
Carbomer 940 dikembangkan dalam aquades, lalu dibasakan dengan NaOH 2N (massa
2). 0.1 gram kalium sorbat, dan 0.1 gram dinatrium EDTA dilarutkan dalam aquades
(massa 3). Dalam carbomer 940 yang telah mengembang dimasukkan massa 1 dan 3,
digerus homogen kemudian ditambahkan 3 gram propilenglikol dan dihomogenkan.
Ditambahkan polisorbat 80 sebanyak 1 gram lalu dihomogenkan dengan pengadukan
pelan. Setelah homogen akan terbentuk basis gel, kemudian terakhir ditambahkan minyak
sawit murni sedikit demi sedikit ke dalam basis gel, digerus homogen (Lestari, 2018b).

Evaluasi Masker Gel Peel Off

Evaluasi sifat fisik sediaan masker gel peel off meliputi beberapa tahap, yaitu
diantaranya adalah uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat,
keepatan mengering, iritasi dan uji stabilitas metode cycling test.

Pengamatan organoleptis meliputi pemeriksaan bentuk, warna, dan bau dari
masing-masing sediaan masker yang dilakukan secara visual.

Pemeriksaan homogenitas. 0,1 gram sediaan masker gel peel-off dioleskan pada
kaca objek. Diamati susunan partikel kasar atau ketidak homogenan, lalu dicatat.

Pemeriksaan pH. Pengujian pH dilakukan dengan cara mencelupkan elektroda
dari pH meter ke dalam setiap formula, ditunggu hingga layar pada pH meter
menunjukkan angka yang stabil.

Pengujian viskositas. Atur jarak antara cone spindle dengan plate sesuai dengan
Instruction Manual. Pilih viscosity standard yang akan memberikan nilai pembacaan
antara 10% hingga 100% dari Full Scale Range (FSR). Sebaiknya pilih standard dengan
nilai mendekati 10% FSR. Dimasukkan sampel sebanyak 20 ml ke dalam cup dan biarkan
selama 15 menit untuk mencapai suhu setting. Lakukan pengukuran dan catat hasilnya
baik % Torque dan Pa.s.

Pengujian sifat alir. Sifat alir diuji sejalan dengan pengujian viskositas. Dibuat
kurva antara shear stress dan shear rate.

Uji daya sebar. Sebanyak 1 gram sediaan masker gel peel-off diletakkan di atas
cawan petri yang sudah diberi kertas milimeter blok kemudian ditutup dengan cawan
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petri lain dan diukur diameternya dari empat titik sudut. Beban ditambahkan seberat (5,
10, 20, 50, 70, 100, 150, 200) gram yang diletakkan diatas lapisan gel. Setiap kali beban
ditambahkan diatas gel maka didiamkan selama 1 menit dan dicatat diameter gel yang
menyebar. Dibuat grafik hubungan antara beban dan luas gel yang menyebar (Voight,
1994).

Uji daya lekat. Sampel 0,25 gram diletakkan diantara 2 gelas objek, kemudian
ditekan dengan beban 1 kg selama 5 menit. Setelah itu beban diangkat dari gelas objek,
dilepasakan. Dicatat waktu pelepasan sampel dari gelas objek (Miranti, 2009).

Uji waktu mengering. 1 gram masker gel peel off dioleskan pada kulit lengan
dengan panjang 7 cm dan lebar 7 cm. Kemudian dihitung kecepatan mengering gel
hingga membentuk lapisan film.

Uji stabilitas metode cycling test.

Sampel gel disimpan pada suhu 44+2°C selama 24 jam lalu dipindahkan ke dalam
oven yang bersuhu 40+£2°C selama 24 jam. Perlakuan ini adalah satu siklus. Pengujian
dilakukan sebanyak 6 siklus atau 12 hari dan diamati perubahan fisik yang terjadi pada
masing-masing formula sediaan yang meliputi organoleptis dan sineresis, pH, daya sebar,
daya lekat. Kondisi sediaan sesudah uji stabilitas dibandingkan dengan kondisi sediaan
sebelumnya (Butler, 2000).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekapitulasi Sifat Fisik Masker Gel Peel Off
Dari hasil uji sifat fisik yang telah dilakukan pada sediaan masker gel peel
off dapat direkapitulasi menjadi tabel dibawah yaitu :

No. Evaluasi F1 F2 F3 F4 Parameter
1 Organoleptis *Warna *Warna *Warna *Warna Biasanya
putih, bau  putih, bau  putih, bau  putih, bau jernih,
khas, khas, khas, khas, konsistensi
bentuk bentuk bentuk bentuk setengah padat
setengah setengah setengah setengah
padat padat padat padat
2 Homogenitas *Homogen *Homogen *Homogen *Homogen Tidak terdapat
partikel kasar
3 pH *5,52 *5,19 *5,33 *5,50 4,5-6,5
4 Viskositas *43526 *87544 90613 cps 151963 7100 — 83144
cps cps cps cps
5 Sifat Alir *Dilatan *Dilatan *Dilatan *Dilatan non-Newton
(plastis,
pseudoplastis,
atau dilatan)
6 DayaSebar *3,7cm *3,1cm 2,5cm 2,4cm 3-5cm
7 Dayalekat *1245s *203,8 s *291,8 s *342,9 s > 1 detik
8 Waktu 36,02 *29,18 *27,21 *23,56 15-30 menit
Kering
Total 88,88% 100% 66,66% 66,66% -
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Organoleptis

Uji organoleptis pada sediaan dilakukan untuk mengetahui kualitas
sediaan secara visual. Pengamatan organoleptis masker gel peel off dilihat
berdasarkan warna, bau, dan bentuk. Gel biasanya jernih dengan konsentrasi
setengah padat (Septiani et al, 2011). Hasil yang didapatkan dari keempat formula
masker gel peel off relatif sama yaitu warna putih, bau khas yaitu mendominasi
bau dari carbomer 940, dan bentuk semi padat. Secara organoleptis dari segi
warna yang dihasilkan dari masing-masing sediaan yaitu semakin pekat dengan
meningkatnya carbomer 940 dalam formula. Berikut adalah gambar organoleptis
hasil pembuatan sediaan masker gel peel off.

Carbomer 940 dipilih karena memiliki bentuk basis yang bening
transparan dan dengan struktur yang baik, memiliki stabilitas yang baik seperti
dapat mengikat air dengan cepat sedangkan pelepasan cairan lambat, memiliki
viskositas yang paling baik, tidak mengiritasi kulit, memiliki karakteristik dan
stabilitas fisik yang terbaik. Dalam formulasi gel carbomer 940 merupakan gelling
agent kuat sehingga hanya diperlukan dalam konsentrasi kecil yaitu sebesar 0,5-
2% (Rowe et al, 2009).

Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui keseragaman partikel
sediaan gel. Hal tersebut dapat ditandai dengan hasil pengamatan yang
menunjukkan bahwa semua partikel dalam sediaan gel terdispersi merata pada
kaca objek (Hidayaturahmah, 2016).

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Sampel Homogenitas
F1 Homogen
F2 Homogen
F3 Homogen
F4 Homogen

Zat aktif yang berupa minyak sawit murni dapat homogen dengan adanya
carbomer 940 sebagai gelling agent dalam formula tersebut. Dimana gel
cenderung bersifat hidrofilik. Hal ini disebabkan karena carbomer 940 juga dapat
berfungsi sebagai emulsifier agent, dengan cara menurunkan tegangan permukaan
antara minyak sawit murni dengan basis sediaan gel yang bersifat hidrofilik.

Uji pH

Uji pH dilakukan untuk melihat tingkat keasaman sediaan gel untuk

menjamin sediaan gel tidak mengiritasi pada kulit. Nilai pH dari keempat sediaan
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masker gel peel-off dipengaruhi oleh konsentrasi carbomer 940 dan penambahan
NaOH pada masing-masing sampel. Carbomer 940 merupakan gelling agent yang
dalam penggunaannya didispersikan terlebih dahulu ke dalam air. Carbomer 940
bila didispersikan ke dalam air akan membentuk larutan asam dengan pH berkisar
2,5-3,5 yaitu jika 1% terdispersi di air akan menghasilkan pH 2,5-3 dan apabila
0,5% terdispersi di air menghasilkan pH sebesar 2,7-3,5 (Salomone, 1996). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi carbomer 940 maka pH yang
dihasilkan akan semakin kecil atau semakin asam.

Sediaan masker gel peel off seharusnya memiliki pH yang sesuai dengan
pH kulit wajah yaitu 5,4-5,9. Untuk sediaan topikal yang akan digunakan pada
kulit jika memiliki pH lebih kecil dari 4,5 dapat menimbulkan iritasi pada kulit
sedangkan jika pH lebih besar dari 6,5 dapat menyebabkan kulit bersisik
(Rahmawanty et al, 2015).

Berikut adalah tabel hasil pegujian pH dari masing-masing sediaan masker

gel peel off :
Tabel 4. Hasil Uji pH
Sampel pH
F1 5,52
F2 5,19
F3 5,33
F4 5,50

Menurut Tranggono dan Latifah (2007) sediaan masker gel peel off yang
baik memiliki pH yang sesuai dengan pH fisiologis kulit yaitu 4,5-6,5. Sedangkan
menurut Rahmawanty et al. (2015) sediaan masker wajah gel peel off seharusnya
memiliki pH yang sesuai dengan pH kulit wajah yaitu 5,4-5,9. Data penelitian
diatas menunjukkan bahwa semua formula sediaan masker gel peel off yang
dihasilkan sesuai dengan pH fisiologis kulit, yakni masih dalam rentang pH 4,5-
6,5. Sehingga keempat formula dikatakan telah memenuhi kriteria yang sesuai
dengan pH fisiologis kulit manusia.

Viskositas

Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan suatu sediaan.
Viskositas dalam gel dipengaruhi oleh peningkatan konsentrasi humektan dan
gelling agent (Yuliani, 2010). Viskositas optimum akan mampu menahan zat aktif
untuk tetap terdispersi pada basis gel dan mampu meningkatkan konsentrasi gel
tersebut (Madan dan Singh, 2010). Pada penelitian ini gelling agent yang
digunakan adalah carbomer 940 dimana pendispersian carbomer 940 dilakukan
selama 24 jam menggunakan pelarut air. Penambahan media air ke dalam
carbomer 940 menyebabkan volume menjadi lebih banyak namun gel tetap
mempertahankan konsistensinya. Hal ini karena carbomer 940 mengandung
jaringan dari rantai cross-linked ketika kontak dengan air dan terbongkar dalam
pH netral, sehingga carbomer 940 dapat mengembang hingga 1000 kali dari
volumenya (Hagerstom and Helene, 2003) dan 10 kali dari diameter awal untuk
membentuk sebuah gel (Lee et al, 2011).

Hal ini terlihat pada hasil penelitian yang telah dilakukan. Dimana uji
viskositas sediaan yang dihasilkan menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi carbomer 940 maka viskositas sediaan semakin besar yang berarti
bahwa konsistensi gel semakin kental. Dimana konsentrasi carbomer 940 yang
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digunakan berturut-turut untuk formulasi 1-4 yaitu sebesar 0,5%, 1%, 1,5%, 2%
dan menghasilkan viskositas yang semakin meningkat dalam setiap formula yaitu
sebesar 43.526, 87.544, 90.613, 151.963 cps. Berikut adalah tabel hasil uji
viskositas :

Tabel 5. Hasil Uji Viskositas

Sampel Viskositas (cps)
F1 43.526
F2 87.544
F3 90.613
F4 151.963

Semakin tinggi viskositas akan semakin besar tahanannya. Semakin besar
viskositas suatu fluida maka semakin sulit suatu benda bergerak dalam fluida.
Dalam hal ini semakin kental sediaan gel, maka akan semakin besar kekuatan
yang diperlukan sediaan gel untuk dapat mengalir dengan kecepatan tertentu
(Martin, 1993). Selain itu, dengan semakin tingginya viskositas sediaan, maka laju
pemisahan fase terdispersi semakin kecil, sehingga sediaan gel semakin stabil
(Suryani et al, 2000).

Menurut Chandira et al (2010) viskositas sediaan masker gel peel off
sebaiknya berada pada range 7.100 — 83.144 cps. Pada penelitian ini viskositas
sediaan yang dihasilkan berkisar antara 43.526 cps - 151.963. Dapat dilihat pada
tabel 5 bahwa viskositas sediaan formula 1 dan 2 termasuk ke dalam rentang
viskositas sediaan masker gel peel off yang baik. Sedangkan nilai viskositas dari
formula 3 dan 4 melebihi rentang viskositas yang baik. Hal ini berarti bahwa
hanya formula 1 dan 2 yang memenuhi kriteria viskositas yang dikehendaki.
Sedangkan formula 3 dan 4 tidak memenuhi kriteria viskositas yang dikehendaki.
Hal ini disebabkan karena peningkatan konsentrasi carbomer 940 yang
menghasilkan viskositas semakin tinggi.

Sifat Alir

Viskositas sediaan yang dihasilkan berhubungan dengan sifat alirnya.
Viskositas merupakan suatu pernyataan tahanan dari suatu cairan untuk mengalir.
Semakin tinggi viskositas maka semakin besar tahanannya untuk mengalir. Sifat
alir dalam sistem farmasetik dapat mempengaruhi pemilihan alat yang akan
digunakan untuk memproses produk tersebut dalam pabriknya (Martin et al,
1993).

Dalam penelitian ini dapat dilihat dari lampiran 2 bahwa sifat alir dari
masing-masing sediaan menggambarkan kurva dari aliran dilatan. Sifat alir dilatan
yakni persentase zat padat terdispersi tinggi menunjukkan peningkatan dalam
daya hambat untuk mengalir dengan meningkatnya rate of shear. Pada sistem ini,
volume meningkat bila terjadi shear dan oleh karena itu diberi istilah dilatan.
Bahan dilatan sering diberi istilah shear-thickening system. Jika stress
dihilangkan, suatu sistem dilatan kembali ke keadan fluiditas aslinya. Zat-zat yang
mempunyai sifat aliran dilatan adalah suspensi yang berkonsentrasi tinggi (kira-
kira 50% atau lebih) dari partikel-partikel kecil yang mengalami deflokulasi. Pada
keadaan istirahat, partikel-partikel dalam aliran dilatan tersusun rapat dengan
volume antar partikel atau volume void (kosong) pada keadaan minimum. Tetapi
jumlah pembawa dalam sediaan cukup untuk mengisi volume dan menyebabkan
partikel bergerak dari satu tempat ke tempat lainnya pada rate of shear rendah.
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Pada saat shear stress meningkat, bulk dari sistem tersebut mengembang atau
memuai (dilatasi) dari sinilah istilah dilatan (Martin et al, 1993).

Shear Rate, 1/s

Gambar 5. Kurva aliran dilatan

Daya Sebar

Pengujian daya sebar bertujuan untuk melihat kemampuan menyebar gel
diatas permukaan kulit saat pemakaian (\Voight, 1994). Daya sebar dalam bentuk
sediaan berbanding terbalik dengan viskositasnya. Semakin rendah viskositas,
maka daya sebar akan semakin tinggi (Garg, 2002). Range daya sebar yang
dikehendaki untuk sediaan topikal yang ditujukan pada kulit wajah adalah 3-5 cm
(Yuliani, 2010). Pada rentang tersebut daya sebarnya dianggap sesuai untuk kulit
wajah yang areanya tidak terlalu luas serta persebarannya memungkinkan gel
dapat mengalami kontak lebih lama dengan kulit sehingga absorbsinya lebih
optimal.

Data daya sebar yang dihasilkan dapat dilihat pada lampiran 3 yaitu
berkisar antara 2,4-3,7 cm. Daya sebar yang dihasilkan berturu-turut untuk
formula 1-4 adalah 3,7 ; 3,1 ; 2,5 ; 2,4 cm. Terlihat bahwa formula 1 memiliki
daya sebar paling besar dan terjadi penurunan daya sebar disetiap formula. Daya
sebar sediaan masker gel peel off yang baik adalah 3-5 cm. Dari data hasil
penelitian terlihat bahwa hanya formula 1 dan 2 yang memenuhi kriteria sediaan
dengan daya sebar yang baik. Sedangkan untuk formula 3 dan 4 tidak memenuhi
kriteria daya sebar yang baik. Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan
konsentrasi carbomer 940 pada masing-masing sediaan. Daya sebar menurun
seiring bertambahnya konsentrasi carbomer 940 dalam sediaan yang
menyebabkan struktur gel semakin rigid dan kaku sehingga gel semakin sukar
menyebar (Wulandari, 2015). Semakin tinggi konsentrasi carbomer 940 maka
semakin kecil luas diameter. Penurunan daya sebar terjadi melalui meningkatnya
ukuran unit molekul karena telah mengabsorbsi pelarut sehingga cairan tersebut
tertahan dan meningkatkan tahanan untuk mengalir dan menyebar (Martin el al,
1993).

Daya sebar dipengaruhi oleh viskositas. Nilai viskositas berbanding
terbalik dengan nilai daya sebar, semakin besar nilai viskositas sediaan maka nilai
daya sebar akan semakin kecil, begitu pula sebaliknya (Garg et al, 2002). Hal ini
disebabkan karena semakin besar tahanan suatu sediaan untuk mengalir maka
semakin sukar suatu sediaan untuk dapat menyebar. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan yaitu terjadi peningkatan viskositas dalam masing-
masing formula yang diikuti dengan terjadinya penurunan daya sebar.
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Daya Lekat
Tabel 6. Hasil Uji Daya Lekat
Sampel Daya lekat (detik)
F1 124,5
F2 203,8
F3 291,8
F4 342,9

Uji daya lekat digunakan untuk mengukur kemampunan melekatnya
masker pada saat diaplikasikan yang sekaligus berfungsi untuk menunjukkan
kemampuan masker melakukan aksinya selama proses menuju kering. Nilai uji
daya lekat pada penelitian ini berkisar antara 124,5-342,9 detik. Hasil uji daya
lekat menunjukkan bahwa masker gel dengan konsentrasi carbomer 940 2% pada
formulasi 4 memiliki daya lekat paling tinggi di kulit. Hal ini menunjukkan juga
bahwa zat aktif terikat kuat dalam basis dan dapat dilepaskan saat basis
melepaskan air dan mengering.

Menurut Lieberman et al (1998), daya lekat yang baik sebaiknya lebih dari
1 detik. Gel yang baik memiliki daya lekat yang tinggi. Semakin tinggi daya lekat
dinyatakan semakin baik untuk sediaan gel. Semakin besar nilai daya lekat maka
semakin besar difusi obat karena ikatan yang terjadi antara gel dengan kulit
semakin lama (Taurina dan Rafikasari, 2014). Semakin lama daya lekat suatu
sediaan pada tempat aplikasi maka efek farmakologis yang dihasilkan semakin
besar.

Berdasarkan data yang diperoleh semua sediaan gel memiliki daya lekat
yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi konsentrasi gelling
agent yang digunakan maka akan meningkatkan konsistensi gel dan daya lekat
menjadi lebih besar (Nurlaela et al, 2012). Dapat dilihat dari penelitian yang
dihasilkan bahwa seiring meningkatnya konsentrasi carbomer 940 maka daya
lekat akan semakin meningkat pada masing-masing formula. Peningkatan daya
lekat juga terjadi karena carbomer yang membentuk koloid. Koloid terbentuk
karena zat terdispersinya (carbomer 940) mengabsorbsi medium pendispersinya
(air) sehingga menjadi kental dan bersifat lengket. Oleh karena itu dapat
disimpulkan dengan meningkatnya konsentrasi carbomer 940 maka koloid yang
terbentuk akan semakin banyak sehingga meningkatkan daya lekatnya.

Waktu mengering

Pengujian waktu mengering sediaan masker gel peel off bertujuan untuk
mengetahui berapa lama sediaan gel akan mengering pada permukaan kulit dan
membentuk lapisan film. Waktu mengering sediaan masker gel peel off yang baik
yaitu antara 15-30 menit (Vieira, 2009). Waktu tersebut merupakan waktu ideal
pengaplikasian masker secara umum. Waktu pengeringan menjadi sangat penting
untuk diketahui karena formulasi dengan waktu pengeringan yang cepat akan
memungkinkan proses pengelupasan yang cepat pula. Berikut waktu pengeringan
dari sediaan masker gel peel off yang dihasilkan :
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Tabel 7. Hasil uji waktu mengering

Sampel Waktu kering (menit)
F1 36,02
F2 29,18
F3 27,21
F4 23,56

Dari data yang diperoleh terlihat bahwa formula 2-4 telah memenuhi
kriteria standar waktu mengering sediaan masker gel peel off. Sedangkan formula
1 dihasilkan waktu mengering tidak dalam batasan waktu mengering yang baik
yaitu pada menit ke 36,02. Hal ini disebabkan karena konsentrasi carbomer 940
yang rendah. Dapat dilihat bahwa semakin tinggi konsentrasi carbomer 940 maka
akan semakin cepat waktu mengering sediaan masker gel peel off.

Menurut Rowe et al (2009) konsentrasi HPMC sebagai film forming agent
berkisar antara 2-20%. Dalam penelitian ini konsentrasi HPMC yang digunakan
adalah 4,5%. Konsentrasi HPMC tersebut merujuk pada penelitian yang dilakukan
oleh (Lestari et al, 2015) yang menggunakan HPMC sebagai film forming agent
pada konsentrasi 3,5%. Namun penggunaan HPMC dengan konsentrasi 3,5% pada
penelitian ini tidak membentuk lapisan film setelah sediaan mengering. Sehingga
dilakukan peningkatan konsentrasi HPMC. Konsentrasi HPMC yang baik dalam
formulasi ini adalah 4,5%. Pada konsentrasi 4,5% HPMC mampu membentuk
lapisan film pada kulit setelah sediaan mengering. Jika konsentrasi HPMC
diturunkan maka lapisan film tidak terbentuk, tetapi jika konsentrasi HPMC
dinaikkan akan menyebabkan viskositas sediaan masker gel peel off terlalu tinggi.
Berikut adalah gambar lapisan film yang terbentuk setelah masker gel peel off
mengering :

(b)

Uji stabilitas metode cycling test

Uji stabilitas metode cycling test pada gel untuk menguji apakah terjadi
sineresis pada gel. Sineresis adalah gejala pada saat gel mengerut secara alamiah
dan sebagian dari cairannya terperas keluar. Hal ini terjadi karena struktur matriks
serat gel yang terus mengeras dan akhirnya mengakibatkan terperasnya air keluar.
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Gambar 9. Organoleptis (a) sebelum uji (b) sesudahhijji stabilitas

Dilihat dari segi organoleptis, hasil uji stabilitas metode cycling test tidak
menunjukkan perbedaan antara sebelum dan sesudah uji. Sebelum uji stabilitas
metode cycling test dilakukan, sifat organoleptis yang dihasilkan adalah berwarna
putih dengan bau khas dan berbentuk semi solid. Sediaan yang dihasilkan
menunjukkan sediaan yang homogen dan tidak adanya sineresis. Sifat
organoleptis yang sama juga ditunjukkan setelah uji stabilitas metode cycling test.
Hal ini menunjukkan bahwa organoleptis sediaan yang dihasilkan stabil terhadap
penyimpanan.

Nilai pH sesudah uji stabilitas mengalami peningkatan. Dimana sebelum
uji stabilitas dilakukan pH sediaan berkisar antara 5,19-5,52. Sedangkan nilai pH
sesudah uji stabilitas yaitu berkisar antara 5,23-5,59. Perubahan pH sediaan
disebabkan karena uji stabilitas yang menggunakan pengaruh suhu dalam
penyimpanan nya Yyaitu pada suhu 4°C dan 40°C. Perubahan nilai pH akan
terpengaruh oleh media yang terdekomposisi oleh suhu saat penyimpanan yang
menghasilkan asam atau basa. Dalam penelitian ini perubahan yang terjadi lebih
mengarah kepada basa sehingga menghasilkan peningkatan nilai pH. Perubahan
nilai pH sediaan tersebut menandakan kurang stabilnya sediaan selama
penyimpanan. Namun perubahan pH yang terjadi masih memenuhi rentang pH
fisiologis kulit.

Jika dilihat dari segi daya sebar sediaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan daya sebar pada masing-masing sediaan setelah
dilakukan uji stabilitas. Sebelum uji stabilitas dilakukan, daya sebar sediaan
berkisar antara 2,4-2,7 cm. Dan setelah dilakukan uji stabilitas, daya sebar sediaan
meningkat yaitu berkisar antara 3-4,3 cm. Hal ini disebabkan karena adanya
perubahan suhu selama pengujian yang menyebabkan sediaan lebih encer dari
sebelumnya. Hal tersebut akan berpengaruh pada daya sebar sediaan.

Peningkatan daya sebar yang terjadi masih dalam rentang daya sebar yang
baik yaitu 3-5 cm. Sehingga daya sebar setelah uji stabilitas dikatakan memenuhi
daya sebar yang baik.

Hasil penelitian uji stabilitas metode cycling test dari segi daya lekat
mengalami penurunan. Dimana sebelum uji stabilitas dilakukan, daya lekat
berkisar antara 124,5-342,9 detik dan setelah uji dilakukan menghasilkan daya
lekat yang berkisar antara 26,7-104,4 detik. Hal ini disebabkan karena konsistensi
sediaan yang dihasilkan lebih encer setelah dilakukannya uji stabilitas sehingga
menyebabkan penurunan daya lekat. Meskipun demikian, daya lekat yang
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dihasilkan baik sebelum maupun sesudah merupakan daya lekat yang baik yaitu
lebih dari 1 detik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa formula yang memiliki evaluasi sifat fisik paling baik adalah
formula 2.
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